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ABSTRAK 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi tentang penyelesaian waris 

multietnik dalam masyarakat Keritang.  Dalam penelitian ini berfokus kepada dua 

pembahasan, pertama praktik penyelesaian kewarisan dalam masyarakat multietnik 

di Desa Keritang. Indragiri Hilir Riau, kedua implikasi penyelesaian kewarisan 

dalam masyarakat multietnik di Desa Keritang, Indragiri Hilir Riau. Penellitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode 

kualitatif. Sumber data yang digunakan meliputi sumber data primer primer berupa 

wawancara dengan empat orang ahli waris dari empat Kartu Keluarga, satu orang 

tokoh agama, dua orang tokoh masyarakat Keritang kepala Desa dan kepala Dusun 

dan dokumentasi. Sumber data sekunder berupa buku-buku, Jurnal yang relavan 

dengan studi ini. Teknik pengumpulan data berupa askses ke organisasi atau lokasi 

penelitian, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

persiapan dan pengorganisasian data, eksplorasi dan pengkodean data, pelaporan 

temuan, interpretasi temuan, dan penyajian data. Temuan dalam studi ini: Pertama, 

menunjukkan bahwa perbedaan sistem kekerabatan bilateral, patrilineal, dan 

matrilineal diselaraskan melalui musyawarah keluarga yang melibatkan tokoh adat, 

tokoh agama, dan perangkat desa. Proses pembagian waris mengacu pada prinsip 

faraidh hukum Islam, namun dimodifikasi melalui kesepakatan bersama (takharuj) 

sesuai Pasal 183 KHI. Jalur nonlitigasi menjadi pilihan utama, sedangkan jalur 

litigasi ditempuh ketika musyawarah gagal. Kedua implikasi penyelesaian warisan 

dalam masyarakat multietnik meliputi dampak terhadap terhadap secara sosial, 

dampak secara ekonomi, dampak hukum dan kelembagaan, dampak budan dan adat 

istiadat. Hal ini memperlihatkan bahwa secara sosial, musyawarah memperkuat 

solidaritas dan mencegah konflik; secara ekonomi, warisan menjadi sumber 

penghidupan baik melalui pengelolaan kolektif maupun pembagian individual; 

secara hukum, terdapat pluralisme hukum yang memadukan hukum Islam, adat, 

dan kesepakatan keluarga; dan secara budaya, proses waris menjadi ruang 

akulturasi nilai yang menjaga harmoni keluarga serta masyarakat. Penulis juga 

menegaskan bahwa berbeda-beda dalam budaya tidak menjadi tolak ukur batasan 

atau penghalang untuk menegakkan keadilan, akan tetapi penulis melihat menjadi 

langkah awal dalam proses penyelesaian warisan multietnik yang lebih humanis, 

adaptif, dan inklusif. 

Kata Kunci: Hukum Adat, Hukum Islam, Keritang, Multietnik, Warisan 
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ABSTRACT 

This research is intended to explore the settlement of multiethnic inheritance in the 

Keritang community.  In this study, it focuses on two discussions, the first is the 

practice of inheritance settlement in a multiethnic community in Keritang Village. 

Indragiri Hilir Riau, the second implication of inheritance settlement in a 

multiethnic community in Keritang Village, Indragiri Hilir Riau. This research is a 

field research using qualitative methods. The data sources used include primary data 

sources in the form of interviews with four heirs of four Family Cards, one religious 

leader, two Keritang community leaders, village heads and hamlet heads and 

documentation. Secondary data sources are in the form of books, journals that are 

related to this study. Data collection techniques are in the form of requests to 

research organizations or locations, interviews and documentation. The data 

analysis techniques used are data preparation and organization, data exploration and 

coding, reporting findings, interpretation of findings, and presentation of data. 

Findings in this study: First, it shows that the differences in bilateral, patrilineal, 

and matrilineal kinship systems are harmonized through family deliberations 

involving traditional leaders, religious leaders, and village officials. The process of 

distributing inheritance refers to the principle of faraidh of Islamic law, but it is 

modified through mutual agreement (takharuj) in accordance with Article 183 of 

the KHI. The non-litigation route is the main choice, while the litigation route is 

taken when the deliberation fails. Second, the implications of inheritance settlement 

in multiethnic societies include social impacts, economic impacts, legal and 

institutional impacts, and customs and customs. This shows that socially, 

deliberation strengthens solidarity and prevents conflict; economically, inheritance 

is a source of livelihood both through collective management and individual 

division; legally, there is legal pluralism that combines Islamic law, customs, and 

family agreements; And culturally, the inheritance process becomes a space for 

acculturation of values that maintain family and community harmony. The author 

also emphasizes that cultural differences are not a benchmark for boundaries or 

barriers to upholding justice, but the author sees it as the first step in the process of 

resolving multiethnic heritage that is more humane, adaptive, and inclusive. 

Keywords: Customary Law, Islamic Law, Keritang, Multiethnic, Heritage 
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 تجريدي 

يهدف هذا البحث إلى استكشاف ممارسة تسوية الميراث متعدد الأعراق في مجتمع كيريتانغ.  
يركز هذا البحث على مناقشتين، أولاً عملية التسوية في تقسيم الميراث متعدد الأعراق،  
وثانياً أثر تسوية الميراث متعدد الأعراق. هذا البحث هو بحث ميداني يستخدم الأساليب 
الأولية في شكل   الأولية  البيانات  مصادر  المستخدمة  البيانات  مصادر  وتشمل  النوعية. 
واثنين من زعماء   بطاقات عائلية، وزعيم ديني واحد،  أربع  أربعة ورثة من  مع  مقابلات 
المجتمع المحلي رئيس قرية كريتانج ورئيس قرية هاملت ووثائق. أما مصادر البيانات الثانوية 

لة بهذه الدراسة. وتشمل تقنيات جمع البيانات الوصول  فهي الكتب والمجلات ذات الص
إلى المنظمات أو مواقع البحث والمقابالت والتوثيق. تقنيات تحليل البيانات المستخدمة هي  
النتائج،  التقارير عن  وإعداد  وترميزها،  البيانات  واستكشاف  وتنظيمها،  البيانات  إعداد 
وتفسير النتائج، وعرض البيانات. النتائج في هذه الدراسة أولاً، تنقسم عملية التسوية في  
قسمة الميراث المتعدد الأعراق إلى عمليتين هما التقاضي وعدم التقاضي. ثانيًا: يشمل أثر  
تسوية الميراث المتعدد الأعراق الأثر الاجتماعي والأثر الاقتصادي والأثر القانوني والمؤسسي  
والأثر الثقافي والعرفي. تُظهر هذه الدراسة أن ممارسات تسوية الميراث متعددة الأعراق في  
 مجتمع الكيريتانغ تعطي الأولوية للنهج التداولي لحل قضايا الميراث. وهناك نظامان رئيسيان 
 

القانون العرفي والشريعة الإسلامية والكريتانغ والتعددية العرقية   :المفتاحية الكلمات
 والميراث
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